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Abstrak

Penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan informasi bagaimana

hubungan dan pengaruh ekspor terhadap penyerapan tenaga kerja di Sumatera

Barat kemudian juga memperoleh informasi mengenai hubungan dan pengaruh

variabel lainnya seperti tenaga kerja (y), upah industri (x1), ekspor (x2)

pengeluaran pemerintah (x3), selain itu juga bermanfaat bagi pengambil kebijakan

dalam membuat kebijakan yang berkaitan dengan ketenagakerjaan di Sumatera

Barat. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjdai tambahan

informasi serta masukan Untuk Sumatera Barat kedepannya di sektor

ketenagakerjaan.

Kata Kunci: Tenaga Kerja,Upah Industri,Ekspor,Pengeluaran pemerintah
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Abstrack

This research is useful for obtaining information on the relationship and influence

of exports on employment absorption in West Sumatra and then also obtaining

information on the relationship and influence of other variables such as labor (y),

industrial wages (x1), exports (x2) government spending (x3), besides that it is

also useful for policy makers in making policies related to employment in West

Sumatra. With this research it is hoped that it can provide additional information

and input for West Sumatra in the future in the employment sector.

Keywords: such as labor, industrial wages, exports government spending
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketenagakerjaan merupakan aspek yang mendasar dalam kehidupan

manusia karena mencakup dimensi sosial dan ekonomi.Salah satu tujuan penting

dalam pembangunan ekonomi adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup

untuk mengejar pertumbuhan angkatan kerja,yang pertumbuhannya lebih cepat

dari pemerataan pembangunan dan hasil -hasilnya kepada seluruh masyarakat,

termasuk dalam rangka peningkatan laju pertumbuhan ekonomi,meningkatkan

kesempatan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, mengurangi perbedaan

kemampuan antar daerah sehingga struktur ekonomi seimbang.

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur pembangunan

ekonomi adalah penyerapan tenaga kerja. Panjawa (2014) mengatakan tujuan

utama pembangunan ekonomi suatu daerah adalah adanya peningkatan

kesempatan kerja luas yang dapat membuka lapangan kerja bagi

masyarakatnya,sehingga angkatan kerja terserap untuk memiliki

pekerjaan.Masalah yang dihadapi ketenagakerjaan adalah jumlah penduduk yang

bertambah tiap tahun.Jumlah penduduk usia produktif yang besar mampu

meningkatkan jumlah angkatan.

Tingginya angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan penyedia lapangan

kerja yang memadai akan menyebabkan pengangguran.Beberapa faktor yang

dapat mempengaruhi tingkat permintaan tenaga kerja yaitu tingkat upah,modal
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(investasi),dan pertumbuhan ekonomi suatu daerah.Menurut Sumarsono

(2003),permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan

perubahan faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan hasil.Ehrenberg

(2002) yang menyatakan apabila terdapat kenaikan tingkat upah rata-rata,maka

akan diikuti turunnya meningkatnya kesempatan kerja,sehingga dapat dikatakan

bahwa kesempatan kerja mempunyai hubungan terbalik dengan tingkat

upah.Menurut Nurks lingkaran setan kemiskinan di negara terbelakang maka

permintaan produksi dan investasi menjadi berada pada tingkatan yang rendah

sehingga kekurangan barang modal dapat diatasi melalui pembentukan

modal.Pembentukan modal ini dilakukan dengan meningkatnya nilai investasi di

suatu daerah tersebut.

Dengan adanya investasi maka akan mendorong terciptanya modal untuk

suatu daerah sehingga akan menyerap faktor produksi yang nantinya dapat

menciptakan lapangan kerja baru yang akan berpotensi untuk menyerap tenaga

kerja,dan akan mengurangi pengangguran.Salah satu langkah untuk mendorong

terjadinya oertumbuhan ekonomi yang menigkat yaitu dengan adanya investasi

baru,hal itu karena investasi baru ini akan terjadi penambahan output dan

pendapatan pada faktor produksi,sehingga akhirnya dapat meningktakan output

nasional. (sandika,2014) teori yang telah dikemukakan oleh Adam Smith,

(Delianov,2010) untuk adanya perkembangan ekonomi diperlukan kenaikan

jumlah modal dari investasi yang terus menerus,sehingga dengan melakukan

investasi kita dapat memebeli mesin-mesin dan peralatan dan menyerap tenaga

kerja.
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Burda Wyplosz (2003) menyatakan pada dasarnya empat faktor utama

menjelaskan tentang pertumbuhan ekonomi:tabungan,pertumbuhan

populasi,menghasilkan peningkatan jumlah pekerja,keamjuan teknologi dan

akhirnya peningkatan produktivitas.Angkatan kerja di Provinsi Sumatera Barat

dari tahun ke tahun cenderung naik.Hingga saat ini jumlah penduduk yang

berumur 15 tahun keatas yang merupakan angakatan kerja di provinsi Sumatera

Barat pada tahun 2017 mencapai 3.746.830 jiwa dari 5.321.489 jiwa,jumlah itu

menigkat dari tahun ke tahunnya

Tenaga kerja juga dapat diartikan, bahwa tenaga kerja adalah orang yang

bersedia atau sanggup bekerja untuk diri sendiri atau anggota keluarga yang tidak

menerima upah serta mereka yang bekerja upah.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari Badan Pusat Statisik Sumatera

Barat (BPS) diketahui data tenaga kerja sektor industri Sumatera Barat tahun

2018-2020 sebagai berikut :
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Tabel 1. 1
Tenaga Kerja Sektor Industri Besar dan Sedang Tahun 2018-2020

Jenis industri
tenaga kerja sektor industri besar dan sedang tahun 2018-2020

Tenaga kerja (orang)
2018 2019 2020

Makanan 12.792 19.591 17.794
Minuman 1.121 1.137 862
Tekstil 508 396 451
Pakaian jadi 178 186 118
Kulit dan barang kulit 3 22 24
Kayu barang dari kayu 191 128 111
Kertas dan barang dari kertas 81 75 79
Percetakan 186 233 256
Produk batu bara 71 22 70
Bahan kimia 319 334 350
Farmasi 68 68 69
Karet 2.638 2.434 2.673
Barang galian 2.660 2.106 2.507
Barang logam 137 582 166
Furniture 683 494 406
Jasa reparasi dan pemsangan 84 38 38
Jumlah 21.602 27.911 26.067
Sumber : BPS Sumatera Barat

Dari Tabel 1.1 diatas dapat kita lihat bahwa data tenaga kerja sektor

industri ditahun 2019 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya

Disamping itu nilai upah minimum Sumatera Barat yang berbeda,juga

disebabkan oleh potensi sumber daya yang berbeda dari masing-masing daerah

sehingga mempengaruhi ketenagakerjaan pada sektor industri Sumatera Barat

tersebut.Besarnya upah minimum tentu dikaitkan dengan kisaran nilai

pengeluaran harian masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokok.Setiap tahun

pemerintah pusat memberikan arahan dan kebijakan kepada pemerintah daerah

(provinsi,kabupaten/kota) dalam menetapkan aturan mengenai kebijakan upah

minimum.Secara filosofis,kebijakan upah minimum dibuat untuk memastikan

bahwa pekerja yang berstatus lajang dan masa kerja kurang dari satu tahun
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memiliki kehidupan yang layak dengan memperhatikan kondisi

perusahaan,serta pertumbuhan ekonomi di daerah.Dengan arahan dan kebijakan

pemerintah pusat,pemerintah daera (baik Provinsi,kabupaten/kota) kemudian

menetapkan upah minimum berdasarkan kondisi ekonomi dan

keteanagakerjaan dimana variabel yang dijadikan pedoman adalah paritas daya

beli.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera

Barat memiliki perbedaan setiap tahunnya,seperti yang terlihat pada tabel 1.2.

dibawah ini :

Tabel 1.2
Perkembangan Upah Industri Provinsi Sumatera Barat (rupiah),

2016-2020
Tahun Jumlah
2016 2.552.962
2017 2.742.621
2018 2.819.952
2019 2.907.530
2020 2.756.345

Sumber Data: Satatistik Upah (BPS) dan Kemenakertrans

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat nilai upah indsutri di Sumatera Barat relatif

berbeda setiap tahunnya.Besarnya suatu upah menunjukkan semakin tingginya

pendapatan di sebuah daerah.Selain itu tinggi nilai upah yang diberikan

pemerintah kepada para pelaku industri untuk memenuhi kebutuhan usaha

masing-masing pelaku industri terebut..

Saat ini industri di Sumatera Barat mengalami peningkatan dari tahun

sebelumnya, survei industri tahunan dilakukan secara lengkap kepada semua

perusahaan industri yang tergolong besar dan sedang tercatat dalam direktori
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industri BPS Sumatera Barat. Perusahaan industri besar dan sedang yang dicakup

dalam survei IBS tahunan dan IBS bulanan adalah perusahaan yang mempunyai

tenaga kerja 20 orang atau lebih, termasuk perusahaan industri yang baru mulai

berproduksi secara komersial.

Badan Pusat Statistik Sumatera Barat mencatat nilai ekspor Sumatera Barat

pada september 2021 mencapai 265,10 juta dolar amerika serikat atau turun 32,51

persen dibandingkan bulan sebelumnya, berikut adalah data Ekspor Sumatera

Barat pada tahun 2016-2020 dibawah ini pada tabel 1.3 berikut :

Tabel 1.3

Volume dan Nilai Ekspor Sumatera Barat 2016-2020

Tahun Volume (ton) Nilai (000 US $ )
2016 3.643.399,36 1.708.279,83
2017 1.708.279,83 2.046.268,89
2018 4.410.667,11 1.590.421,18
2019 4.610.876,52 1.339.153,22
2020 4.272.112,51 1.531.843,91

Sumber : BPS Sumatera Barat

Seperti yang kita lihat pada tabel diatas bahwa ekspor Sumatera Barat

mengalami penurunan pada tahun 2020 daripada tahun 2019, selama 2019 jumlah

ekspor meningkat 4.610.876,52 ton.

Pengertian Pengeluaran Pemerintah menurut Sadono Sukirno(2016) adalah

pembelanjaan pemerintah ke atas barang-barang modal,barang konsumsi dan ke

atas jasa-jasa. Sedangkan menurut Guritno (2005) menjelaskan pengeluaran

pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. Apabila pemerintah telah

menetapkan suatu kebijakan untuk membeli barang dan jasa, pengeluaran
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pemerintah mencerminkan biaya yang harus dikeluarkan oleh pemerintah untuk

melaksanakan kebijakan tersebut.

Dari pengertian beberapa Pengertian Pengeluaran Pemerintah maka dapat

diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan Pengeluaran Pemerintah

adalah pembelanjaan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap barang dan jasa.

Berikut ini adalah realisasi penegeluaran pemerintah daerah Sumatera Barat

menurut komponen pengeluaran 2016-2020.pemerintah daerah se Sumatera Barat

Menurut Komponen Pengeluaran 2016-2020, Pengeluaran Pemerintah meningkat

pada tahun 2019 dan juga tidak ada sisa lebih pembiayaan anggaran tahun

berkenan pada tiga tahun terakhir yaitu pada tahun 2016-2020.

Tabel 1.4

Pengeluaran Pemerintah Sumatera Barat Tahun 2016-2020

Sumber : BPS Sumatera Barat

Tahun Pengeluaran pemerintah

2016 17.428.204.261,16

2017 19.715.519.996,82

2018 19.624.412.421,13

2019 19.997.663.367,96

2020 22.004.050.184,10
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Berdasarkan uraian fenomena penelitian serta adanya sejumlah hasil

penelitian terdahulu yang mendukung peneliti tertarik kembali mencoba

mengamati faktor yang mempengaruhi nilai upah industri dan pengeluaran

pemerintah terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor industri sumatra

barat.Penelitian ini bersifat empiris dan memilki judul :Pengaruh Upah Industri,

Ekspor dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di

Sektor Industri Sumatera Barat .
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas ,maka rumusan masalah dalam penelitan

ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di

sektor industri Sumatera Barat pada tahun 2011-2020 ?

2. Bagaimana pengaruh penyerapan tenaga kerja di Sumatera Barat

2011-2020 ?

3. Apakah terdapat pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap penyerapan

tenaga kerja di sektor industri Sumatera Barat pada tahun 2011-2020 ?

4. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor

industri Sumatera Barat pada tahun 2011-2020 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan uraian rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan

dilasanakannya penelitian ini adalah :

1. Pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri di

Sumatera Barat pada tahun 2011-2020

2. Pengaruh ekspor terhadap penyerapan tenaga kerjadi sektor industri

Sumatera Barat pada tahun 2011-2020

3. Untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap

penyerapan tenaga kerja di sektor industri Sumatera Barat pada tahun

2011-2020
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan informasi bagaimana

hubungan dan pengaruh ekspor terhadap penyerapan tenaga kerja di Sumatera

Barat kemudian juga memperoleh informasi mengenai hubungan dan pengaruh

variabel lainnya seperti tenaga kerja (y), upah industri (x1), ekspor (x2)

pengeluaran pemerintah (x3), selain itu juga bermanfaat bagi pengambil kebijakan

dalam membuat kebijakan yang berkaitan dengan ketenagakerjaan di Sumatera

Barat. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjdai tambahan

informasi serta masukan Untuk Sumatera Barat kedepannya di sektor

ketenagakerjaan.
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